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ABSTRACT    

 

This study aims to analyze the role of food logistics management in stabilizing staple food 

prices in Indonesia. The research method used is a qualitative approach with a descriptive 

approach. Data were obtained through interviews, observations, and documentation from 

various parties involved in the food logistics system, such as government agencies, 

distribution actors, and traders. Data analysis was conducted using an interactive model 

that includes data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Its validity was 

tested using triangulation techniques. The results indicate that food logistics management 

plays a significant role in maintaining staple food price stability. Factors such as 

distribution efficiency, stock management, infrastructure availability, and technology 

utilization significantly influence market price stability. Inefficiencies in the logistics system 

lead to supply imbalances, which impact price bottlenecks. Therefore, integrated 

improvement efforts are needed through infrastructure enhancement, storage system 

optimization, strengthening coordination between actors, and utilizing digital technology to 

create an efficient and sustainable food logistics system. This research is expected to 

contribute to policymaking to maintain staple food price stability and enhance national food 

security. 

 

Keywords: Food Logistics Management, Price Stability, Staple Foods, Food Distribution, 

Food Security 

 

ABSTRAK   

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen logistik pangan terhadap 

stabilitas harga bahan pokok di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah 



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X 

Volume 15, Nomor 1, Januari 2026 DOI: 10.34127/jrlab.v15i1.2184 

 

2270 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dari berbagai pihak yang terlibat dalam sistem logistik pangan, 

seperti instansi pemerintah, pelaku distribusi, dan pedagang. Analisis data dilakukan 

menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, serta diuji keabsahannya melalui teknik triangulasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa manajemen logistik pangan memiliki peran yang sangat signifikan 

dalam menjaga stabilitas harga bahan pokok. Faktor-faktor seperti efisiensi distribusi, 

pengelolaan stok, ketersediaan infrastruktur, serta pemanfaatan teknologi sangat 

memengaruhi kestabilan harga di pasar. Ketidakefisienan dalam sistem logistik 

menyebabkan ketidakseimbangan pasokan yang berdampak pada fluktuasi harga. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya perbaikan yang terintegrasi melalui peningkatan infrastruktur, 

optimalisasi sistem pergudangan, penguatan koordinasi antar pelaku, serta pemanfaatan 

teknologi digital guna menciptakan sistem logistik pangan yang efisien dan berkelanjutan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengambilan kebijakan untuk 

menjaga stabilitas harga bahan pokok dan meningkatkan ketahanan pangan nasional. 

 

Kata Kunci:  Manajemen Logistik Pangan, Stabilitas Harga, Bahan Pokok, Distribusi 

Pangan, Ketahanan Pangan 

 

PENDAHULUAN 

 

Peran manajemen logistik pangan merupakan aspek yang sangat strategis dalam 

menjaga stabilitas harga bahan pokok di Indonesia. Sebagai negara berkembang dengan 

jumlah penduduk yang besar, kebutuhan terhadap bahan pangan pokok seperti beras, gula, 

minyak goreng, dan komoditas lainnya terus meningkat dari waktu ke waktu. Namun, 

peningkatan kebutuhan tersebut tidak selalu diiringi dengan sistem distribusi yang efisien. 

Kondisi geografis Indonesia sebagai negara kepulauan yang terdiri dari ribuan pulau 

menyebabkan tantangan tersendiri dalam proses penyaluran pangan dari daerah produksi ke 

daerah konsumsi. Ketidakseimbangan antara ketersediaan dan distribusi ini sering kali 

memicu terjadinya fluktuasi harga yang signifikan di pasar. Oleh karena itu, manajemen 

logistik pangan yang baik menjadi kunci dalam memastikan bahwa bahan pokok dapat 

tersedia secara merata dengan harga yang stabil dan terjangkau oleh masyarakat (Mamoriska 

et al., 2020). 

Selain faktor geografis, permasalahan infrastruktur juga menjadi hambatan utama 

dalam sistem logistik pangan di Indonesia. Keterbatasan akses jalan, pelabuhan, serta sarana 

transportasi yang belum memadai di beberapa daerah menyebabkan biaya distribusi menjadi 

tinggi. Biaya logistik yang tinggi ini pada akhirnya dibebankan kepada konsumen dalam 

bentuk kenaikan harga bahan pokok. Tidak hanya itu, keterlambatan pengiriman akibat 

buruknya infrastruktur juga dapat menyebabkan kerusakan pada bahan pangan yang bersifat 

mudah rusak, seperti sayur-sayuran dan produk hasil pertanian lainnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa sistem logistik yang tidak efisien tidak hanya berdampak pada harga, tetapi juga pada 

kualitas dan ketersediaan pangan itu sendiri. Dengan demikian, peningkatan infrastruktur 

logistik menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung stabilitas harga bahan pokok 

(Irianto et al., 2026). 

Di sisi lain, ketidakseimbangan antara produksi dan konsumsi juga menjadi faktor 

yang memengaruhi stabilitas harga pangan. Produksi pangan di Indonesia cenderung 

terkonsentrasi di wilayah tertentu, seperti Pulau Jawa dan sebagian Sumatera, sementara 

wilayah lain sangat bergantung pada pasokan dari luar daerah. Ketika terjadi gangguan 

distribusi, seperti cuaca buruk atau gangguan transportasi, maka daerah yang bergantung 

pada pasokan akan mengalami kelangkaan yang berujung pada kenaikan harga. Selain itu, 
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faktor musiman juga turut memengaruhi produksi pangan. Pada saat panen raya, harga 

komoditas cenderung turun drastis karena pasokan melimpah, sementara pada musim 

paceklik harga akan meningkat tajam akibat terbatasnya stok. Dalam hal ini, manajemen 

logistik pangan berperan penting dalam mengatur distribusi dan penyimpanan hasil produksi 

agar dapat menjaga keseimbangan antara permintaan dan penawaran sepanjang tahun (R et 

al., 2025). 

Manajemen logistik pangan tidak hanya mencakup proses distribusi, tetapi juga 

meliputi pengelolaan rantai pasok secara keseluruhan, mulai dari produksi, penyimpanan, 

hingga distribusi ke konsumen akhir. Sistem pergudangan yang baik, misalnya, dapat 

membantu menjaga ketersediaan stok pangan dalam jangka waktu tertentu sehingga dapat 

digunakan sebagai cadangan ketika terjadi kekurangan pasokan. Selain itu, pengelolaan stok 

yang efektif juga dapat mencegah terjadinya penimbunan yang dapat memicu kelangkaan 

dan kenaikan harga di pasar. Dalam praktiknya, masih banyak kendala yang dihadapi dalam 

pengelolaan rantai pasok pangan di Indonesia, seperti kurangnya koordinasi antar pelaku, 

keterbatasan teknologi, serta lemahnya sistem informasi yang mendukung pengambilan 

keputusan (Dijaya et al., 2021). 

Peran pemerintah dalam mengelola logistik pangan juga sangat penting dalam 

menjaga stabilitas harga bahan pokok. Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan ketersediaan pangan yang cukup bagi seluruh masyarakat melalui berbagai 

kebijakan, seperti pengelolaan cadangan pangan nasional, operasi pasar, serta pengaturan 

distribusi. Namun, efektivitas kebijakan tersebut sering kali dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti ketepatan data, koordinasi antar lembaga, serta transparansi dalam 

pelaksanaannya. Kurangnya data yang akurat mengenai produksi, stok, dan kebutuhan 

pangan sering kali menyebabkan kebijakan yang diambil tidak tepat sasaran. Oleh karena 

itu, diperlukan sistem informasi yang terintegrasi dan berbasis data untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih efektif dalam pengelolaan logistik pangan (Zebua et al., 

2025). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sebenarnya memberikan peluang 

besar untuk meningkatkan efisiensi manajemen logistik pangan di Indonesia. Pemanfaatan 

teknologi digital, seperti sistem monitoring distribusi berbasis real-time, big data, dan 

Internet of Things (IoT), dapat membantu dalam memantau pergerakan barang, 

memprediksi kebutuhan pasar, serta mengidentifikasi potensi gangguan dalam rantai pasok. 

Dengan adanya sistem yang terintegrasi, pelaku logistik dapat mengambil keputusan yang 

lebih cepat dan tepat dalam mendistribusikan pangan ke berbagai wilayah. Selain itu, 

penggunaan platform digital juga dapat memperpendek rantai distribusi dengan 

menghubungkan langsung produsen dengan konsumen, sehingga dapat mengurangi biaya 

logistik dan menekan harga bahan pokok di pasar (Abubakar, 2024). 

Namun demikian, penerapan teknologi dalam manajemen logistik pangan masih 

menghadapi berbagai tantangan, terutama di daerah-daerah terpencil yang memiliki 

keterbatasan akses terhadap infrastruktur digital. Kesenjangan digital antara wilayah 

perkotaan dan pedesaan menyebabkan adopsi teknologi belum merata. Selain itu, 

keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan dalam mengelola sistem 

berbasis teknologi juga menjadi kendala dalam implementasinya. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang lebih serius dalam meningkatkan kapasitas sumber daya manusia 

serta pemerataan akses teknologi agar manfaat dari digitalisasi logistik pangan dapat 

dirasakan secara luas (Anas, 2025). 

Selanjutnya, peran sektor swasta juga tidak dapat diabaikan dalam mendukung sistem 

logistik pangan yang efisien. Pelaku usaha memiliki kontribusi besar dalam proses 

distribusi, mulai dari pengangkutan, penyimpanan, hingga pemasaran bahan pangan. Kerja 

sama antara pemerintah dan sektor swasta menjadi sangat penting dalam menciptakan sistem 
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logistik yang terintegrasi dan berkelanjutan. Melalui kemitraan yang baik, diharapkan dapat 

tercipta efisiensi dalam rantai pasok yang pada akhirnya berdampak pada stabilitas harga 

bahan pokok. Selain itu, inovasi yang dilakukan oleh sektor swasta, seperti penggunaan 

teknologi dalam manajemen gudang dan distribusi, juga dapat menjadi solusi dalam 

mengatasi berbagai permasalahan logistik yang ada (Permata, 2024). 

Dalam konteks yang lebih luas, stabilitas harga bahan pokok memiliki dampak yang 

sangat besar terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat. Harga bahan pokok yang 

tidak stabil dapat menurunkan daya beli masyarakat, terutama bagi kelompok berpendapatan 

rendah. Hal ini dapat meningkatkan angka kemiskinan dan ketimpangan sosial. Oleh karena 

itu, menjaga stabilitas harga bahan pokok bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, 

tetapi juga seluruh pemangku kepentingan yang terlibat dalam sistem pangan. Manajemen 

logistik pangan yang efektif dan efisien menjadi salah satu instrumen utama dalam mencapai 

tujuan tersebut (Muhammad, 2024). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen logistik pangan memiliki 

peran yang sangat penting dalam menjaga stabilitas harga bahan pokok di Indonesia. 

Berbagai tantangan seperti kondisi geografis, keterbatasan infrastruktur, ketidakseimbangan 

produksi dan konsumsi, serta keterbatasan teknologi menjadi faktor yang memengaruhi 

efektivitas sistem logistik pangan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang komprehensif dan 

berkelanjutan dalam memperbaiki sistem logistik pangan, baik melalui peningkatan 

infrastruktur, penguatan kebijakan, pemanfaatan teknologi, maupun kerja sama antar 

berbagai pihak. Penelitian mengenai peran manajemen logistik pangan ini menjadi penting 

untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam serta solusi yang tepat dalam menjaga 

stabilitas harga bahan pokok demi kesejahteraan masyarakat dan stabilitas ekonomi 

nasional. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Konsep Manajemen Logistik Pangan 

Manajemen logistik pangan merupakan proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengendalian aliran bahan pangan dari produsen hingga konsumen akhir. Kegiatan ini 

mencakup pengadaan, penyimpanan, transportasi, distribusi, serta pengelolaan informasi 

yang mendukung kelancaran arus barang. Dalam konteks pangan, logistik tidak hanya 

berorientasi pada efisiensi biaya, tetapi juga pada upaya menjaga kualitas, kuantitas, dan 

kontinuitas pasokan. Sistem logistik yang baik mampu meminimalkan kehilangan 

pascapanen serta menjamin ketersediaan bahan pokok secara merata di berbagai wilayah. 

 

Konsep Stabilitas Harga Bahan Pokok 

Stabilitas harga bahan pokok adalah kondisi di mana harga komoditas pangan relatif 

terkendali dan tidak mengalami fluktuasi yang tajam dalam periode tertentu. Harga 

terbentuk dari interaksi antara permintaan dan penawaran di pasar. Ketika terjadi 

ketidakseimbangan antara keduanya, maka harga akan bergejolak. Oleh karena itu, stabilitas 

harga sangat penting untuk menjaga daya beli masyarakat, terutama bagi kelompok 

berpendapatan rendah, serta mendukung stabilitas ekonomi secara keseluruhan. 

 

Teori Rantai Pasok (Supply Chain Management) 

Rantai pasok merupakan sistem yang menghubungkan berbagai pelaku dalam proses 

distribusi pangan, mulai dari produsen hingga konsumen. Rantai pasok yang efektif ditandai 

dengan adanya koordinasi yang baik antar pelaku, transparansi informasi, serta penggunaan 

teknologi dalam pengelolaannya. Ketidakefisienan dalam rantai pasok, seperti 
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keterlambatan distribusi atau kurangnya informasi pasar, dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan pasokan yang berdampak pada fluktuasi harga bahan pokok. 

 

Konsep Cadangan Pangan 

Cadangan pangan berfungsi sebagai penyangga dalam menghadapi ketidakpastian 

pasokan akibat faktor seperti bencana alam, gagal panen, atau gangguan distribusi. Dengan 

adanya cadangan pangan yang memadai, pemerintah dapat melakukan intervensi pasar 

melalui operasi pasar atau distribusi bantuan untuk menstabilkan harga. Sistem cadangan 

pangan yang baik terbukti mampu mengurangi volatilitas harga dan menjaga ketersediaan 

pangan di saat krisis. 

 

Peran Infrastruktur dalam Logistik Pangan 

Infrastruktur merupakan faktor penting dalam mendukung kelancaran distribusi 

pangan. Sarana seperti jalan, pelabuhan, gudang, dan transportasi yang memadai dapat 

mempercepat proses distribusi serta menekan biaya logistik. Sebaliknya, keterbatasan 

infrastruktur dapat menyebabkan keterlambatan pengiriman, kerusakan barang, serta 

meningkatnya harga bahan pokok. Oleh karena itu, pembangunan infrastruktur yang merata 

menjadi kunci dalam meningkatkan efisiensi sistem logistik pangan. 

 

Peran Teknologi dalam Manajemen Logistik Pangan 

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang besar dalam meningkatkan 

efisiensi logistik pangan. Sistem berbasis digital memungkinkan pemantauan distribusi 

secara real-time, prediksi kebutuhan pasar, serta pengambilan keputusan yang lebih cepat 

dan akurat. Selain itu, teknologi juga dapat meningkatkan transparansi dalam rantai pasok 

dan mengurangi praktik penimbunan. Namun, tantangan dalam penerapan teknologi masih 

terlihat pada keterbatasan akses dan kemampuan sumber daya manusia, terutama di daerah 

terpencil. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami secara 

mendalam peran manajemen logistik pangan dalam menjaga stabilitas harga bahan pokok 

di Indonesia berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Penelitian dilakukan pada instansi 

terkait, pelaku distribusi pangan, serta pasar sebagai titik utama interaksi antara penawaran 

dan permintaan. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

berdasarkan kriteria tertentu seperti pengalaman dan keterlibatan dalam sistem logistik 

pangan. Data yang digunakan terdiri dari data primer yang diperoleh melalui wawancara 

dan observasi, serta data sekunder yang bersumber dari dokumen resmi, laporan, dan 

literatur ilmiah yang relevan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi 

langsung, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi yang komprehensif. Analisis data 

menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi, baik triangulasi sumber, teknik, maupun waktu. Prosedur penelitian dilakukan 

secara sistematis mulai dari tahap persiapan, pengumpulan data, analisis, hingga penyusunan 

laporan. Dengan metode ini, diharapkan hasil penelitian mampu memberikan gambaran 

yang akurat dan mendalam mengenai peran manajemen logistik pangan terhadap stabilitas 

harga bahan pokok di Indonesia. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen logistik pangan memiliki peran yang 

sangat signifikan dalam menjaga stabilitas harga bahan pokok di Indonesia. Berdasarkan 

temuan di lapangan, sistem distribusi pangan masih menghadapi berbagai kendala, terutama 

terkait keterlambatan pengiriman, keterbatasan sarana transportasi, serta tingginya biaya 

logistik. Kondisi ini menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan antara ketersediaan dan 

kebutuhan pangan di berbagai daerah. Wilayah yang dekat dengan pusat produksi cenderung 

memiliki harga yang lebih stabil, sedangkan daerah yang bergantung pada pasokan dari luar 

wilayah sering mengalami fluktuasi harga yang cukup tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

efektivitas sistem distribusi sangat menentukan kestabilan harga bahan pokok di pasar. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sistem pergudangan dan 

pengelolaan stok pangan belum berjalan secara optimal. Banyak daerah yang belum 

memiliki fasilitas penyimpanan yang memadai, sehingga hasil panen tidak dapat disimpan 

dalam jangka waktu yang lama (Ariandini et al., 2025). Akibatnya, pada saat panen raya 

terjadi kelebihan pasokan yang menyebabkan harga turun drastis, sementara pada musim 

paceklik terjadi kekurangan pasokan yang memicu kenaikan harga. Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa manajemen stok yang belum efektif menjadi salah satu penyebab 

utama ketidakstabilan harga bahan pokok. Dengan adanya sistem pergudangan yang baik 

dan terintegrasi, distribusi pangan dapat dilakukan secara lebih merata sepanjang waktu 

(Nainggolan, 2024). 

Dari sisi kebijakan, peran pemerintah dalam mengelola logistik pangan dinilai cukup 

penting, namun implementasinya masih menghadapi berbagai kendala. Program seperti 

operasi pasar dan pengelolaan cadangan pangan terbukti mampu membantu menstabilkan 

harga dalam jangka pendek (Ruvi et al., 2024). Namun, kurangnya koordinasi antarinstansi 

serta keterbatasan data yang akurat seringkali menghambat efektivitas kebijakan tersebut. 

Selain itu, keterlambatan dalam merespons perubahan kondisi pasar juga menjadi salah satu 

faktor yang menyebabkan intervensi pemerintah kurang optimal. Oleh karena itu, diperlukan 

sistem pengelolaan data yang lebih terintegrasi agar kebijakan yang diambil dapat lebih tepat 

sasaran (Lestari et al., 2025). 

Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi dalam manajemen 

logistik pangan masih belum maksimal. Sebagian pelaku usaha, terutama di daerah 

perkotaan, telah mulai memanfaatkan teknologi digital untuk memantau distribusi dan stok 

barang (Syafitri et al., 2025). Namun, di daerah pedesaan, penggunaan teknologi masih 

sangat terbatas akibat keterbatasan akses dan kemampuan sumber daya manusia. Padahal, 

teknologi memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi distribusi dan mengurangi 

biaya logistik. Dengan sistem yang terintegrasi secara digital, informasi mengenai 

ketersediaan stok, permintaan pasar, serta jalur distribusi dapat diakses secara real-time 

sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat 

(Bantacut & Fadhil, 2018). 

Dalam perspektif rantai pasok, penelitian ini menemukan bahwa koordinasi antar 

pelaku logistik masih belum berjalan secara optimal. Hubungan antara produsen, distributor, 

dan pedagang cenderung berjalan secara parsial tanpa adanya integrasi yang kuat. Hal ini 

menyebabkan terjadinya inefisiensi dalam distribusi, seperti penumpukan barang di satu titik 

dan kekurangan di titik lain. Selain itu, praktik penimbunan oleh oknum tertentu juga turut 

memperburuk kondisi pasar dan menyebabkan kenaikan harga yang tidak wajar. Oleh 

karena itu, diperlukan sistem rantai pasok yang lebih transparan dan terkoordinasi agar 

distribusi pangan dapat berjalan dengan lebih efisien (Pratama et al., 2024). 

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur menjadi faktor 

penentu dalam keberhasilan manajemen logistik pangan. Daerah dengan infrastruktur yang 
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baik, seperti jalan yang memadai dan akses transportasi yang lancar, cenderung memiliki 

sistem distribusi yang lebih efisien dan harga yang lebih stabil. Sebaliknya, daerah dengan 

infrastruktur yang terbatas sering mengalami keterlambatan distribusi dan biaya logistik 

yang tinggi. Kondisi ini berdampak langsung pada harga bahan pokok yang lebih mahal di 

tingkat konsumen. Oleh karena itu, pembangunan infrastruktur yang merata menjadi salah 

satu solusi utama dalam meningkatkan efisiensi logistik pangan (Dianti & Sari, 2024). 

Dari sisi sosial ekonomi, fluktuasi harga bahan pokok memiliki dampak yang cukup 

besar terhadap kesejahteraan masyarakat (Saragih, 2017). Kenaikan harga bahan pokok 

secara tiba-tiba dapat menurunkan daya beli masyarakat, terutama bagi kelompok 

berpenghasilan rendah. Hal ini juga dapat memicu inflasi yang berdampak pada stabilitas 

ekonomi secara keseluruhan. Sebaliknya, harga yang terlalu rendah juga dapat merugikan 

petani sebagai produsen karena menurunkan pendapatan mereka. Dengan demikian, 

stabilitas harga menjadi hal yang sangat penting untuk menjaga keseimbangan antara 

kepentingan produsen dan konsumen (Astuti & Wediawati, 2026). 

Pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen logistik pangan 

memiliki hubungan yang erat dengan teori yang telah dikemukakan dalam tinjauan pustaka. 

Temuan mengenai pentingnya distribusi yang efisien, pengelolaan stok, serta koordinasi 

dalam rantai pasok sejalan dengan konsep supply chain management. Selain itu, peran 

cadangan pangan sebagai penyangga harga juga terbukti relevan dalam menjaga stabilitas 

pasar. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat teori yang menyatakan bahwa 

manajemen logistik pangan merupakan faktor kunci dalam menjaga keseimbangan antara 

permintaan dan penawaran (Mubarok, 2024). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbaikan dalam 

manajemen logistik pangan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap stabilitas 

harga bahan pokok di Indonesia. Upaya yang dapat dilakukan meliputi peningkatan 

infrastruktur, penguatan sistem pergudangan, pemanfaatan teknologi digital, serta 

peningkatan koordinasi antar pelaku dalam rantai pasok. Selain itu, diperlukan juga 

kebijakan pemerintah yang lebih responsif dan berbasis data agar dapat mengantisipasi 

perubahan kondisi pasar dengan lebih cepat (Adi & Nafis, 2025). Dengan adanya perbaikan 

yang menyeluruh, diharapkan sistem logistik pangan di Indonesia dapat menjadi lebih 

efisien dan mampu menjaga stabilitas harga bahan pokok secara berkelanjutan (Bachtiar, 

2020). 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

logistik pangan memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga stabilitas harga bahan 

pokok di Indonesia. Efektivitas distribusi, pengelolaan stok, serta ketersediaan infrastruktur 

menjadi faktor utama yang menentukan kelancaran aliran pangan dari produsen ke 

konsumen. Ketidakefisienan dalam sistem logistik, seperti keterlambatan distribusi, 

keterbatasan fasilitas penyimpanan, dan tingginya biaya transportasi, terbukti menyebabkan 

ketidakseimbangan pasokan yang berdampak pada fluktuasi harga di berbagai wilayah. 

Selain itu, peran pemerintah, pemanfaatan teknologi, serta koordinasi antar pelaku 

dalam rantai pasok juga menjadi elemen penting dalam mendukung sistem logistik pangan 

yang efisien. Kebijakan seperti pengelolaan cadangan pangan dan operasi pasar mampu 

membantu menstabilkan harga, meskipun implementasinya masih menghadapi berbagai 

kendala. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang terintegrasi melalui peningkatan 

infrastruktur, optimalisasi sistem pergudangan, penguatan koordinasi, serta pemanfaatan 
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teknologi digital agar manajemen logistik pangan dapat berjalan lebih efektif dan 

berkelanjutan dalam menjaga stabilitas harga bahan pokok serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 
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